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ABSTRACT 

This study aims to explain the implementation of campus teaching in instilling 
reading and writing literacy. This research uses a qualitative approach with a case 
study design. The subjects in this study were fifth grade students, fifth grade 
homeroom teachers and university students teaching. Data collection techniques 
used in this study are observation, interviews and documentation. Data analysis 
techniques used in this study are data reduction, data presentation, and 
verification/conclusion. The results showed that the implementation of campus 
teaching in instilling literacy in reading and writing, namely reading fifteen minutes 
before learning began, daily reading journals and graphic organizers were 
effective to help students practice literacy skills. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan implementasi kampus mengajar dalam 
menanamkan literasi baca tulis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan desain studi kasus. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V, 
wali kelas V dan mahasiswa kampus mengajar. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
reduksi data, penyajian data, serta verifikasi/kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi kampus mengajar dalam menanamkan literasi 
baca tulis yaitu membaca lima belas menit sebelum pembelajaran dimulai, jurnal 
membaca harian dan graphic organizer efektif untuk membantu siswa dalam 
melatih kemampuan literasi baca tulis  
 
Kata Kunci: Kampus Mengajar, Literasi Baca Tulis 
 
A. Pendahuluan 

Penyelenggaraan pendidikan 

harus menyesuaikan dengan tuntuan 

dan perkembangan zaman, agar 

tercipta individu yang unggul. Dalam 

merespons kebutuhan pendidikan 

pada era revolusi 4.0 Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan 

(Mendikbud) Republik Indonesia, 

Nadiem Makarim mencetuskan 

program “Merdeka Belajar”. Proses 

pembelajaran kampus merdeka 

adalah pembelajaran yang berpusat 

pada mahasiswa (student centered 

learning) yang sangat esensial. 

Pengembangan kampus 
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merdeka memberikan tantangan dan 

peluang mahasiswa dalam berkreasi, 

berinovasi dan mengembangkan 

kemandirian dalam mencari dan 

menemukan pengetahuan secara 

langsung dilapangan. Kampus 

mengajar merupaan bagian dari 

program kampus merdeka yang 

menyediakan wadah bagi mahasiswa 

untuk belajar dan mengembangkan 

diri diluar jam perkuliahan. 

Mahasiswa akan ditempatkan 

diberbagai Sekolah Dasar di 

Indonesia guna membantu proses 

pembelajaran disekolah sasaran dari 

program kampus mengajar.  

Program mahasiswa kampus 

mengajar membekali mahasiswa 

untuk menguasai berbagai keilmuan 

dan keahlian dari partner guru dan 

sekolah dalam menumbuhkan 

kreativitas dan inovasi dalam 

pembelajaran. Sekolah dengan 

akreditasi B atau C adalah sasaran 

dari program kampus mengajar. 

Salah satu sekolah dasar di 

Indonesia yang masih terakreditasi B 

yaitu SD Negeri Baturejo 02 yang 

terletak di kecamatan Sukolilo 

Kabupaten Pati. Alasan dari 

pemilihan SD Negeri Baturejo 02 

dijadikan sasaran dari program 

kampus mengajar, supaya kualitas 

pendidikan di sekolah ini semakin 

meningkat. Dengan adanya 

mahasiswa kampus mengajar yang 

ditempatkan di sekolah tersebut 

membantu dalam meningkatkan mutu 

siswa SD Negeri Baturejo 02 dengan 

program yang menarik yang akan 

dicanangkan.  

Adapun berbagai program 

kampus mengajar meliputi bantuan 

dalam bidang numerasi, literasi, 

adaptasi teknologi, administrasi 

sekolah serta beberapa bidang lain 

yang cocok untuk diterapkan SD 

Negeri Baturejo 02 berada di bawah 

naungan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan. Guna menunjnag 

pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar SD Negeri Baturejo 02 

memiliki fasilitas berupa 6 kelas 

yaitu kelas 1 sampai 6. Dalam 

melaksankan kegiatan belajar 

mengajar, selain gedung sekolah, 

tentu SD Negeri Baturejo 02 

membutuhkan beberapa fasilitas lain 

yang wajib ada, salah satunya listrik 

untuk membantu kegiatan belajar 

mengajar SD Negeri Baturejo 02 

memiliki fasilitas dalam mendukung 

pembelajaran salah satunya akses 

yang disediakan yaitu akses internet 

berupa wifi.  

Pelaksanan kegiatan 

mahasiswa kampus mengajar 

dilakukan dalam waktu 6 hari selama 
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seminggu dengan sistem 

pembelajaran guling (guru keliling) 

atau juga bisa disebut dengan home 

visit.  

Mengacu pada prisip 

penyelenggaraan pendidikan dengan 

mengembangkan kebiasaan 

membaca, menulis, dan berhitung 

bagi seluruh masyarakat (Undang- 

Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 

4 ayat 5 Tentang Prinsip 

Penyelenggaraan Pendidikan) 

mahasiswa kampus mengajar 

menerapkan program literasi dan 

numerasi.   Namun   pada   penelitian 

membahas secara khusus mengenai 

program literasi baca tulis. 

Keterampilan membaca adalah 

langkah awal dalam memahami 

literasi dasar. Literasi dasar terbagi 

menjadi 6 antara lain literasi baca 

tulis, literasi numerasi, literasi sains, 

literasi digital, dan literasi budaya dan 

kewarganegaraan serta literasi 

finansial (Kemendikbud, 2017). 

Literasi dasar yang dapat diterapkan 

di SD Negeri Baturejo 02 yaitu literasi 

baca tulis. Literasi baca tulis 

merupakan kecakapan dalam 

membaca, menulis, dan menelusuri 

managemen, dan memahami 

informasi (Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, 2017). 

Berdasarkan wawancara 

dengan guru kelas V yang 

dilaksanakan pada 2 November 2021 

menunjukkan bahwa guru masih 

mengalami kesulitan dalam 

melaksanakan kegiatan literasi baca 

tulis antara lain 1) rendahnya 

keinginan siswa untuk mengikuti 

kegiatan literasi baca tulis yang telah 

dijadwalkan sekolah, hal tersebut 

disebabkan oleh sebagian besar 

siswa merasa bahwa membaca 

adalah aktivitas yang membosankan 

dan buku-buku yang diberikan kurang 

menarik. 2) kurangnya fasilitas 

pendukung literasi baca tulis dan 

numerasi seperti tidak adanya 

perpustakaan sekolah. 3) media yang 

digunakan hanya terbatas yaitu 

sekolah hanya menyediakan beberpa 

buku bacaan saja dan lebih dominan 

pada buku pelajaran sebab banyak 

buku- buku yang rusak. Berdasarkan 

uraian permasalahan tersebut, maka 

dari itu peneliti tertarik untuk mengkaji 

terkait Implementasi Kampus 

Mengajar Untuk Menanamkan 

Literasi Baca Tulis Siswa Kelas V SD 

Negeri Baturejo 02. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif jenis studi kasus. Penelitian 

ini bertujuan untuk menjelaskan 

implementasi kampus mengajar 
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dalam menanamkan literasi baca tulis 

dan numerasi Subjek dalam 

peneilitian ini adalah siswa kelas V 

dengan jumlah siswa 10 siswa. Siswa 

yang menjadi subjek penelitian terdiri 

dari 2 siswa yang sudah memenuhi 

dan kurang memenuhi indikator literasi 

baca tulis. Selain itu guru kelas V dan 

mahasiswa kampus mengajar juga 

menjadi subjek dalam penelitian ini. 

Teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data adalah 

observasi, wawancara, dokumentasi 

dan catatan lapangan. Lembar 

observasi dan wawancara digunakan 

untuk mendapatkan informasi terkait 

aktivitas siswa dalam program literasi   

baca tulis. Teknik analisis data 

dilakukan dengan reduksi data yaitu 

menyimpulkan, menyisihkan hal-hal 

penting melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi 

mengenai implementasi kampus 

mengajar untuk menanamkan literasi 

baca tulis. 

Selanjutnya tahap penyajian 

data yaitu tindak lanjut dari reduksi 

selanjutnya disajikan dalam bentuk 

naratif, serta tahap terakhir adalah 

membuat kesimpulan secara 

menyeluruh sehingga ditemukan hasil 

sebagai tujuan penelitian. Kemudian 

hasil penelitian  akan dilakukan 

pengecekkan keabsahan data 

dengan cara triangulasi jenis 

triangulasi sumber. Penelitian ini 

dilakukan dengan cara mengecek 

kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda, misalnya data 

tentang program literasi baca tulis 

siswa kelas V yang diperoleh dengan 

wawancara di cek dengan observasi 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Kampus mengajar merupakan 

salah satu bentuk kepedulian 

mahasiswa untuk 

meratakanpendidikan yang ada di 

Indonesia. SD Negeri Baturejo 02 

menjadi sasaran dari program 

kampus mengajar. Setelah dilakukan 

analisis implementasi kampus 

mengajar dapat diperoleh proporsi-

proporsi sebagai berikut : 

1. Penanaman Literasi Baca Tulis 

Siswa Kelas V SD Negeri Baturejo 

02 Pada Program Kampus 

Mengajar 

Setelah melakukan observasi 

dan uji kemampuan siswa, peneliti 

dapat mengidentifikasi program 

mahasiswa kampus mengajar dalam 

menanamkan literasi baca tulis, 

seperti berikut : 

a. Membaca Lima Belas Menit 

Sebelum Pembelajaran dimulai 
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Gambar 1. Kegiatan membaca lima 

belas menit sebelum pembelajaran 

dimulai 

Bentuk pelaksanaan mahasiswa 

kampus mengajar dalam menanam- 

kan literasi baca tulis melalui 

kegiatan membaca lima belas menit 

sebelum pembelajaran dimulai. 

Tujuan dari kegiatan membaca lima 

belas menit sebelum pembelajaran 

dimulai untuk meningkatkan minat 

baca siswa, dan menambah 

pemahaman terhadap bacaan 

sehingga siswa memiliki kemampuan 

literasi baca tulis.  

Pelaksanaan kegiatan 

membaca lima belas menit sebelum 

pembelajaran dimulai pada jam ke 

nol atau sebelum pembelajaran 

dimulai dengan waktu yang 

disediakan untuk membaca selama 

lima belas menit. Bahan bacaan 

yang digunakan berupa buku non 

mata pelajaran yaitu buku fiksi / non 

fiksi menyesuaikan minat siswa. 

Kurangnya fasilitas sekolah seperti 

tidak adanya perpustakaan sekolah 

menjadi kendala dalam pelaksanaan 

kegiatan membaca lima belas menit, 

selain itu buku bacaan yang 

disediakan terbatas. Faktor lain yang 

menjadi kendala dalam pelaksanaan 

kegiatan membaca lima belas menit 

yaitu kurangnyan kesadaran dan 

kemauan siswa untuk datang 

kesekolah tepat waktu, sehingga 

siswa tidak dapat mengikuti kegiatan 

membaca lima belas menit sebelum 

pembelajaran dimulai dengan 

maksimal. Upaya yang dilakukan 

mahasiswakampus mengajardengan 

memberikan peraturan dengan 

mewajibkan siswa datang kesekolah 

tepat waktu agar siswa konsisten 

dalam melaksanakan kegiatan 

membaca lima belas menit sebelum 

pembelajaran dimulai dan 

memberikan motivasi kepada siswa. 

Menurut Fijayanti (2015) program 

membaca lima belas menit efektif 

meningkatkan keahlian membaca 

dan menulis serta memotivasi siswa 

membaca. 

b. Jurnal Membaca Harian 

 

Gambar. 2. Siswa Mengisi Jurnal      

Membaca Harian 
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Jurnal membaca harian adalah 

instrument berupa tabel rekaman 

capaian membaca siswa yang 

dilakukan setelah melakukan 

aktivitas membaca lima belas menit 

yang dilakukan setiap hari. Dapat 

berupa buku, kartu, atau selembar 

kertas di dalam kertas portofolio. Isi 

dari lembar jurnal membaca harian 

terdiri dari judul buku, nama 

pengarang, penerbit, tahun buku, 

jumlah halaman yang dibaca, serta 

informasi lain yang dikehendaki. 

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan 

mengisi jurnal membaca harian 

dapat membantu siswa dan guru 

untuk memantau jenis dan jumlah 

buku yang dibaca untuk kegiatan 

membaca lima belas menit. Selain itu 

mengetahui capaian kegiatan 

membaca yang dilakukan siswa 

setiap hari, mengetahui kegiatan 

membaca peserta didik dalam jangka 

waktu satu bulan atau lebih. Melatih 

kemampuan menulis salah satu 

manfaat yang diperoleh dari mengisi 

jurnal membaca harian. Menurut 

Hasani (2011) menulis tidak mungkin 

hanya dikuasai dengan 

menggunakan teori, tetapi 

dilaksanakan melalui latihan dan 

praktik yang teratur sehingga 

menghasilkan tulisan yang tersusun 

dengan baik. Jurnal membaca harian 

dilaksanakan setelah melakukan 

kegiatan membaca lima belas menit 

dengan waktu yang disediakan 10 

menit untuk pengisian jurnal 

membaca harian dan metode 

pengumpulan jurnal membaca harian 

dilakukan setiap 3 hari sekali. 

Terkadang beberapa siswa lupa 

akan kewanjibannya untuk mengisi 

jurnal hal ini menjadi faktor kendala 

dalam kegiatan jurnal membaca 

harian. 

Usaha yang dilakukan 

mahasiswa kampus mengajar 

dengan mengingatkan siswa secara 

terus menerus untuk tidak menunda 

waktu pengisian jurnla membaca 

harian. 

c. Graphic Organizer 

Gambar 3. Siswa membuat Graphic          

Organizer 

Graphic organizer merupakan  

media pembelajaran yang 

menggunakan simbol visual untuk 

mengekspresikan pengetahuan, 

konsep, ide, dan pikiran yang saling 

menghubungkan. graphic organizer 

dapat digunakan untuk memfasilitasi 
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pembelajaran dan penyampaian 

materi ajar. Literasi baca tulis dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan 

media graphic organizer melalui 

aktivitas membaca dan menulis. 

Menurut Pudiyono (2015) tujuan 

media graphic organizer dapat 

membantu siswa mengembangkan  

pemahaman membaca, 

mengembangkan tingkat daya ingat 

terhadap isi bacaan, dan 

mengembangkan berpikir, berkreasi, 

dan keuletan dalam belajar.  

Pada mata pelajaran bahasa 

Indonesia media graphic organizer 

dijadikan sebagai media untuk 

membantu siswa memhami isi 

bacaan. Hambatan dalam 

menggunakan media graphic 

organizer yaitu siswa cenderung 

kurang aktif dalam melakukan 

presentasi dikarenakan siswa kurang 

percaya diri dan wali kelas V 

sebelumnya belum pernah 

menggunakan graphic organizer.  

Usaha dilakukan mahasiswa 

kampus mengajar dengan meberikan 

motivasi kepada siswa untuk aktif 

untuk bertanya jika ada hal yang 

kurang dipahami. 

 

D. Kesimpulan 

Implementasi kampus mengajar 

dalam menanamkan program literasi 

baca tulis melalui tiga program yaitu 

membaca lima belas menit sebelum 

pembelajaran dimulai, jurnal 

membaca harian dan graphic 

organizer.  

Ketiga program tersebut 

membantu siswa dalam  melatih 

kemampuan literasi baca tulis dan 

melatih kemampuan numerasi 

menjadi lebih baik. 
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